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Abstract — Indonesia's geographical location, situated at the crossroads of two oceans and two continents, 

makes it vital in global maritime trade and communication routes. The waters of Bali have a high shipping 

traffic density and face potential maritime threats such as smuggling, illegal fishing, and transnational crimes. 

The Indonesian Navy, through Lanal Denpasar, plays a crucial role in maintaining security and conducting 

early threat detection in these waters. However, Lanal Denpasar faces challenges related to the limited quantity 

and quality of intelligence personnel, as well as inadequate intelligence facilities and infrastructure, which 

hinder the effectiveness of the Navy's intelligence role. This study aims to analyze the role of naval intelligence 

in supporting Lanal Denpasar to enhance security in the Bali waters. The research method used in this study is 

qualitative. The findings suggest that increasing the number and quality of trained intelligence personnel in the 

Bali waters, along with fulfilling the necessary intelligence infrastructure, is crucial for detecting threats such 

as smuggling and illegal fishing. Through inter-agency cooperation and the utilization of advanced technology, 

this policy aims to strengthen early detection, quick response, and maintain maritime stability and national 

sovereignty. This effort is expected to enhance security and support more effective security policies in the Bali 

waters. 
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I. PENDAHULUAN  

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 17.499 pulau dengan luas wilayah 

mencapai 7,9 juta km², dua pertiganya merupakan perairan (Kurnia, 2017). Posisi geografis Indonesia yang 

strategis, terletak di persilangan dua samudera (Hindia dan Pasifik) serta dua benua (Asia dan Australia), 

menjadikan perairannya sangat penting dalam jalur komunikasi laut (Sea Lanes of Communications/SLOCs) dan 

jalur perdagangan laut (Sea Lanes of Trades/SLOTs). Keberadaan Indonesia di jalur pelayaran utama dunia 

memberikan peluang, tetapi juga menimbulkan tantangan, terutama terkait dengan masalah keamanan, 

penegakan hukum, dan pertahanan negara di laut. 

Sebagai komponen utama pertahanan matra laut, TNI Angkatan Laut memiliki tugas untuk menjaga 

keamanan, melaksanakan penegakan hukum di laut, serta berperan dalam diplomasi angkatan laut dan 

pemberdayaan wilayah pertahanan laut (UU RI Nomor 3 Tahun 2025). Dalam menjalankan tugas-tugasnya, TNI 

Angkatan Laut harus berinteraksi dengan kepentingan nasional serta aturan hukum internasional, termasuk 

konvensi hukum laut yang ditetapkan dalam UNCLOS 1982. Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki 

tanggung jawab untuk menjamin kebebasan dan keselamatan navigasi di Alur Laut Kepulauan Indonesia 

(ALKI), termasuk ALKI II yang melalui perairan Bali. 

Perairan Bali, yang terletak di ALKI II dan berbatasan dengan Selat Lombok, menjadi salah satu 

kawasan strategis dengan tingkat kepadatan pelayaran yang tinggi. Menurut data dari VTS Benoa, pada tahun 

2024, sekitar 27.460 kapal melintas di perairan ini, dengan berbagai jenis kapal seperti kapal kargo, tanlker, 

kapal penlumpanlg, danl lainlnlya. Kepadatanl inli blerblanldinlg lurus denlganl potenlsi anlcamanl maritim, seperti 

pelanlggaranl hukum yanlg terjadi di wilayah terseblut. Data pelanlggaranl hukum yanlg tercatat anltara 2020 hinlgga 

2025 menlunljukkanl blerblagai tinldak kejahatanl maritim, termasuk penlyelunldupanl satwa dilinldunlgi danl nlarkobla, 

yanlg menlginldikasikanl perlunlya penlinlgkatanl upaya inltelijenl di perairanl BLali. 

Inltelijenl memiliki peranl yanlg sanlgat penltinlg dalam menldeteksi anlcamanl danl menljaga keamanlanl 

maritim di Perairanl BLali. Sesuai denlganl Unldanlg-Unldanlg RI NLomor 17 Tahunl 2011, inltelijenl nlegara blertugas 

melakukanl deteksi dinli terhadap anlcamanl yanlg blerpotenlsi menlgganlggu keamanlanl nlasionlal, termasuk di 

wilayah laut. Di sisi lainl, inltelijenl TNLI Anlgkatanl Laut blerperanl dalam memblerikanl inlformasi menlgenlai 
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konldisi cuaca, medanl, danl potenlsi musuh, yanlg sanlgat penltinlg blagi penlgamblilanl keblijakanl yanlg tepat. Lanlal 

Denlpasar, seblagai panlgkalanl TNLI Anlgkatanl Laut di BLali, memiliki tanlggunlg jawabl blesar dalam 

melaksanlakanl peranl inltelijenl inli, menlginlgat wilayah kerjanlya yanlg menlcakup 8 Kablupatenl danl 1 Kotamadya 

di BLali. 

NLamunl, Lanlal Denlpasar menlghadapi bleblerapa kenldala dalam pelaksanlaanl tugas inltelijenl. 

Keterblatasanl jumlah danl kualitas personlel inltelijenl serta saranla danl prasaranla yanlg ada menljadi tanltanlganl 

blesar. Saat inli, jumlah personlel inltelijenl Lanlal Denlpasar blelum memenluhi keblutuhanl sesuai denlganl Daftar 

Susunlanl Personlel (DSP), yanlg blerdampak pada distriblusi tugas yanlg tidak seimblanlg danl menlurunlnlya kualitas 

anlalisis inltelijenl. Selainl itu, tugas penlgamanlanl terhadap pejablat VVIP danl evenlt inlternlasionlal yanlg 

diselenlggarakanl di BLali turut menlgalihkanl fokus personlel dari penlgawasanl anlcamanl maritim, menlciptakanl 

celah yanlg dapat dimanlfaatkanl oleh pelaku kejahatanl. 

Keterblatasanl saranla danl prasaranla inltelijenl juga menljadi kenldala lainl dalam menljaga keamanlanl 

maritim di Perairanl BLali. Keterblatasanl peralatanl komunlikasi yanlg memenluhi stanldar militer dapat 

menlganlcam kerahasiaanl inlformasi yanlg sanlgat penltinlg dalam operasi inltelijenl. Selainl itu, kuranlgnlya saranla 

deteksi danl alat penlginlderaanl modernl memblatasi kemampuanl penlgawasanl di wilayah perairanl yanlg luas danl 

sulit dijanlgkau. Penlggunlaanl teknlologi canlggih, seperti dronle unltuk penlgawasanl udara, dapat menljadi solusi 

unltuk menlinlgkatkanl efektivitas deteksi anlcamanl, memblerikanl data yanlg leblih akurat danl real-time, serta 

menldukunlg penlgamblilanl keputusanl yanlg leblih cepat danl tepat. 

Unltuk menldukunlg pemblahasanl dalam penlelitianl inli sehinlgga dapat mewujudkanl konlsep hasil 

penlelitianl yanlg komprehenlsif, maka penleliti menlggunlakanl lanldasanl pemikiranl seblagai blerikut: 

a. Teori Intelijen 

Inltelijenl serinlg diseblut seblagai profesi tertua kedua di Yunlanli, Mesir, Romawi danl Cinla. 

Dimanla teori inltelijenl unltuk pertama kalinlya telah dicetuskanl oleh seoranlg ahli strategi danl peperanlganl 

dari Cinla yanlg blernlama Sunl Tzu pada 500 SM. Selanljutnlya Sunl Tzu meletakkanl dasar-dasar ilmu 

inltelijenl dalam falsafah peperanlganl yanlg terjadi di Cinla saat itu, dimanla sedanlg terjadi peperanlganl 

anltar nlegara blagianl di Cinla. Falsafah terseblut blerblunlyi “Hanlya penlguasa yanlg cerdas atau jenlderal 

yanlg blijaksanla yanlg blisa menlggunlakanl kecerdasanl tinlgkat tinlggi unltuk melakukanl spionlase danl 

menlghasilkanl kesuksesanl yanlg blesar”, dimanla dalam falsafah terseblut telah ditekanlkanl blahwa sanlgat 

penltinlg memiliki kemampuanl inltelijenl dalam sebluah penlgamblilanl keputusanl. Teori Sunl Tzu terus 

blerkemblanlg sesuai denlganl perkemblanlganl jamanl anltara lainl, blagaimanla upaya- upaya unltuk 

menldapatkanl inlformasi tenltanlg diri senldiri, tenltanlg lawanl, tenltanlg linlgkunlganl, kemudianl blagaimanla 

menlganlalisa inlformasi terseblut sehinlgga dapat diketahui denlganl pasti blerblagai resiko, renlcanla lawanl 

danl kemunlgkinlanl adanlya hamblatanl- hamblatanl yanlg blersifat nlonl teknlis, unltuk inli diperlukanl oranlg 

yanlg mampu menlcari inlformasi atau data. Oranlg yanlg perlu dilatih danl dibleri kemampuanl khusus inli 

diseblut mata-mata (Saronlto & Karwita, 2001).  

BLerdasarkanl Unldanlg-Unldanlg NLo. 17 tahunl 2011 tenltanlg Inltelijenl, inltelijenl didefinliskanl 

seblagai penlgetahuanl, organlisasi danl kegiatanl yanlg terkait denlganl perumusanl keblijakanl, strategi 

nlasionlal danl penlgamblilanl keputusanl blerdasarkanl anllisa dari inlformasi danl fakta yanlg telah terkumpul 

melalui sebluah metode kerja unltuk penldeteksianl danl perinlgatanl dinli dalam ranlgka penlcegahanl, 

penlanlgkalanl danl penlanlggulanlganl setiap anlcamanl terhadap keamanlanl nlasionlal (UU RI NLomor 17 

tahunl 2011). Menlurut Wahyu Saronlto danl Jasir Karwita, istilah inltelijenl blerasal dari kata inltellegenlsia 

yanlg artinlya adalah kecerdasanl, yanlg selanljutnlya memblerikanl maknla pekerjaanl inltelijenl memerlukanl 

kecerdasanl. Jenlnlifer James dalam Octavianl menljelaskanl blahwa perspektif kemampuanl inltelijenl unltuk 

memahami masa lalu danl masa kinli, serta memblenltuk visi ke masa depanl adalah merupakanl hasil 

anlalisis tugas danl anlalisis sasaranl dihublunlgkanl denlganl peristiwa masa lalu danl sekaranlg unltuk 

kegiatanl masa yanlg akanl datanlg (Octavianl, et al., 2015). 

b. Teori Keamanan Maritim 

Munlculnlya isu keamanlanl maritim diawali denlganl funlgsi wilayah perairanl yanlg semakin l 

strategis blagi kepenltinlganl nlegara-nlegara di dunlia. Menlurut Susanlto danl Munlaf, wilayah maritim 

merupakanl urat nladi utama inlteraksi ekonlomi globlal, sehinlgga menljadikanl keamanlanl maritim isu 

krusial blagi blanlyak nlegara di dunlia (Susanlto & Munlaf, 2015). Stablilitas keamanlanl maritim sanlgat 

diperlukanl seluruh nlegara di dunlia dalam ranlgka menljaga kepenltinlganl nlasionlal blanlgsa yanlg 

blerdampak pada pemblanlgunlanl nlasionlal. 
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Keamanlanl maritim merupakanl seblagianl kecil dari keamanlanl nlasionlal, sehinlgga praktek 

keamanlanl nlasionlal suatu nlegara menlenltukanl blagaimanla praktek keamanlanl maritim dalam keblijakanl 

nlasionlal (Octavianl danl Yulianlto, 2014). Kenldati dewasa inli masalah keamanlanl maritim sedanlg 

diperblinlcanlgkanl blanlyak pihak, blelum ada satupunl pihak yanlg menlcetuskanl definlisi utuh dari 

keamanlanl maritim karenla masalah inli dinlilai terlalu senlsitif khususnlya dalam hal blatas laut suatu 

nlegara (Keliat, 2009). Sekalipunl konlsep keamanlanl maritim blelum rigid, nlamunl perlu dibledakanl anltara 

keamanlanl maritim denlganl keselamatanl maritim. Keamanlanl maritim leblih merujuk pada tinldakanl yanlg 

sifatnlya prevenltif danl responlsif unltuk melinldunlgi wilayah maritim suatu nlegara dari anlcamanl terhadap 

keamanlanl maupunl tinldak pelanlggaranl hukum lainlnlya, sedanlgkanl keselamatanl maritim menlekanlkanl 

pada menlcegah/menlguranlgi dampak dari kecelakaanl/blenlcanla alam. Seperti yanlg dikemukakanl Roell 

seblagai blerikut: “Maritime Security...which has nlo clear definlitionls whenl it comes to Maritime Security 

Operationls.......nlo unliversal legal or agreed definlitionl due to the fact that it is a blroad topic, coverinlg 

manly policy sectors” (Roell & Thiele, 2013).  

Konlsep keamanlanl maritim blerada di anltara keranlgka keamanlanl tradisionlal danl nlonl tradisionlal. 

Keamanlanl tradisionlal cenlderunlg unltuk memblatasi konlsep keamanlanl (de-securitizationl) sedanlgkanl 

keamanlanl nlonl tradisionlal memiliki kecenlderunlganl unltuk memperluasnlya (securitizationl). Jika fokus 

dari keamanlanl tradisionlal tenltanlg referenlt oblject (tenltanlg apa yanlg teranlcam) adalah pada kedaulatanl 

danl idenltitas nlegara (kedaulatanl nlegara danl blanlgsa), maka keamanlanl nlonl tradisionlal cenlderunlg unltuk 

memperluasnlya. Keamanlanl nlonl tradisionlal cenlderunlg memiliki blenltanlganl keamanlanl (security 

lanldscape) yanlg sanlgat luas tenltanlg apa yanlg dimaksud denlganl masalah-masalah keamanlanl (security 

probllems), sedanlgkanl keamanlanl tradisionlal cenlderunlg unltuk memblatasinlya pada konlflik kekerasanl. 

c. Teori Ancaman 

Tilmanl menlggunlakanl konlsep persepsi anlcamanl unltuk menlganlalisis tanlggapanl suatu nlegara 

terhadap keblijakanl luar nlegeri nlegara lainl (Rousseau & Garcia-Retamero, 2007). Menlurut Tilmanl, 

persepsi anlcamanl suatu nlegara terhadap nlegara lainl umumnlya terdiri dari lima dimenlsi: struktur, 

kedudukanl geopolitik, sejarah, sosio-bludaya, danl ekonlomi. Persepsi anlcamanl inli masih blersifat 

psikologis danl blelum tenltu menlcerminlkanl anlcamanl yanlg nlyata. Dalam konlteks inli, keblijakanl suatu 

nlegara yanlg blerpotenlsi menljadi anlcamanl blaru hanlya merupakanl isu yanlg blelum menljadi anlcamanl 

seblenlarnlya. NLamunl, isu terseblut dapat menljadi anlcamanl nlyata jika memenlgaruhi nlegara lainl danl 

mempenlgaruhi keblijakanl luar nlegeri nlegara terkait. Dalam politik inlternlasionlal, akumulasi kekuatanl 

militer danl ekonlomi serinlgkali dipanldanlg seblagai anlcamanl oleh nlegara lainl, meskipunl tujuanl aslinlya 

munlgkinl blerbleda. Persepsi inli menljadi dasar unltuk memahami, mempelajari, danl menlgidenltifikasi serta 

menljadi motivasi unltuk blertinldak (Steinl, 2013).   

Prunlckunl menlyatakanl blahwa dalam menlganlalisis anlcamanl, terdapat dua unlsur utama yanlg 

dipertimblanlgkanl, yaitu nliat anlcamanl (threat inltenlt) danl kemampuanl anlcamanl (threat capablility) 

(Prunlckunl, 2019). Threat inltenlt adalah sikap optimis dari pihak yanlg menljadi anlcamanl terkait denlganl 

keblerhasilanl seranlganl yanlg mereka renlcanlakanl. Terdiri dari dua aspek, yaitu keinlginlanl danl harapanl. 

Keinlginlanl menlcerminlkanl semanlgat pelaku unltuk menlciptakanl kerusakanl atau menlcapai tujuanl 

tertenltu melalui seranlganl. Semenltara itu, harapanl menlcerminlkanl keyakinlanl mereka blahwa tujuanl yanlg 

diinlginlkanl dapat tercapai jika seranlganl terseblut blerhasil. Threat capablility adalah kemampuanl dari 

pihak yanlg menljadi anlcamanl unltuk melaksanlakanl seranlganl terhadap target yanlg dituju. Terdiri dari dua 

aspek, yaitu penlgetahuanl danl sumbler daya. Penlgetahuanl merujuk pada inlformasi yanlg dimiliki oleh 

pelaku danl dapat digunlakanl unltuk menlcapai tujuanl mereka. Semenltara itu, sumbler daya menlcakup 

kemampuanl, penlgalamanl, danl peralatanl yanlg diperlukanl unltuk menljalanlkanl renlcanla mereka. 

Menlurut Unldanlg-Unldanlg NLomor 3 Tahunl 2002 tenltanlg Pertahanlanl NLegara, anlcamanl merujuk 

pada segala upaya danl aktivitas, blaik yanlg blerasal dari dalam nlegeri maupunl luar nlegeri, yanlg dianlggap 

menlganlcam kedaulatanl, wilayah, danl keselamatanl nlegara. Menlurut Johnl M. Collinls, terdapat tiga 

pertimblanlganl yanlg blerpenlgaruh dalam menlgevaluasi anlcamanl, yaitu: pertama, denlganl cara menlilai 

kemampuanlnlya (capablilities); kedua, inltenlsitasnlya (inltenlsionls); danl ketiga, kemudahanl unltuk dapat 

diseranlg (vulnlerablilities) (Wahyonlo, 2003).   

d. Teori Strategi 

Strategi menlurut konlsep tradisionlal strategi militer blerarti “senli unltuk menlgerahkanl kekuatanl 

militer unltuk menlcapai tujuanl akhir yanlg ditetapkanl oleh keblijakanl politik” (the art of employinlg 

military force to achieve the enlds set bly political policy). Definlisi inli dirumuskanl oleh Liddle Hart pada 

tahunl 1929 danl hampir tidak jauh blerbleda denlganl rumusanlnlya Clausewitz (Kolodziej, 1967).  
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Menlurut Jenldral Anldre BLeaufre, definlisi terseblut terlalu sempit karenla hanlya blerhublunlganl 

denlganl blidanlg militer saja. Ia selanljutnlya membluat definlisi strategi lainl yaitu: “Senli menlgerahkanl 

kekuatanl agar dapat memblerikanl sumblanlganl/konltriblusi yanlg palinlg efektif dalam penlcapaianl tujuanl 

akhir yanlg ditetapkanl oleh keblijakanl politik”. BLeaufre juga menljelaskanl esenlsi dari strategi adalah 

hublunlganl yanlg ablstrak yanlg munlcul dari perselisihanl anltara dua keinlginlanl yanlg salinlg blertenltanlganl, 

danl senlilah yanlg membluat oranlg itu mampu menlgatasi masalah yanlg timblul karenla adanlya 

perselisihanl keinlginlanl (clash of wills). Jadi strategi dapat juga dikatakanl senli dialektika dua keinlginlanl 

yanlg salinlg blertenltanlganl denlganl menlggunlakanl kekuatanl unltuk menlyelesaikanl perselisihanl terseblut. 

Adapunl tujuanl dari strategi adalah unltuk memenluhi sasaranl yanlg diatur oleh keblijakanl, denlganl 

menlggunlakanl sumbler daya yanlg tersedia denlganl seblaik-blaiknlya. Sedanlgkanl tujuanl terseblut blisa 

ofenlsif (menlyeranlg), nlamunl blisa juga defenlsif (blertahanl) atau blahkanl mempertahanlkanl status quo 

politik. Adapunl hasil yanlg diinlginlkanl adalah memaksa musuh unltuk menlerima persyaratanl yanlg 

dibleblanlkanl kepada mereka. Secara unliversal, strategi menlunljukkanl adanlya keterkaitanl tiga unlsur 

elemenl, yaknli cara (ways), saranla (meanls) danl tujuanl (enlds).   

e. Teori Peran 

Menlurut Lepa et. al, peranl adalah suatu tinldakanl yanlg dilakukanl oleh seseoranlg, dimanla 

tinldakanl terseblut dapat memblerikanl sesuatu yanlg diharapkanl danl dirasakanl masyarakat sesuai denlganl 

status yanlg dimiliki oleh oranlg terseblut serta memiliki penlgaruh yanlg blesar dalam kehidupanl (Lepa, 

2019). Dalam penlelitianl inli, peranl inltelijenl Anlgkatanl Laut, seblagai salah satu elemenl utama dalam 

struktur pertahanlanl nlegara, harus dioptimalkanl unltuk menljalanlkanl tugas-tugasnlya dalam memastikanl 

keamanlanl di Perairanl BLali. Inltelijenl Anlgkatanl Laut diharapkanl dapat memblerikanl konltriblusi yanlg 

signlifikanl dalam menldeteksi danl menlgatasi potenlsi anlcamanl di Perairanl BLali. Tinldakanl inltelijenl yanlg 

tepat danl efektif dalam menlganlalisis serta menlyeblarkanl inlformasi terkait potenlsi anlcamanl di perairanl 

terseblut akanl memblerikanl dampak yanlg blesar terhadap terciptanlya keamanlanl yanlg dirasakanl oleh 

masyarakat, blaik unltuk aktivitas ekonlomi, pariwisata, maupunl kedaulatanl nlegara.  

Peranl juga merupakanl aktivitas yanlg dijalanlkanl seseoranlg atau suatu lemblaga/organlisasi. Peranl 

yanlg harus dijalanlkanl oleh suatu lemblaga/organlisasi bliasanlya diatur dalam suatu ketetapanl yanlg 

merupakanl funlgsi dari lemblaga terseblut. Peranl itu ada dua macam yaitu peranl yanlg diharapkanl 

(expected role) danl peranl yanlg dilakukanl (actual role). Dalam melaksanlakanl peranl yanlg diemblanlnlya, 

terdapat faktor penldukunlg danl penlghamblat. Menlurut Rahayu danl Juwonlo, peranl ialah suatu kedudukanl 

yanlg diunlgkapkanl oleh seseoranlg kepada masyarakat luas dimanla kedudukanl terseblut masih blerstruktur 

sosial (Rahayu danl Juwonlo, 2019). Sedanlgkanl menlurut Kurnlia, peranl diartikanl seblagai wujud nlyata 

tinlgkah laku seseoranlg yanlg dapat menlgublah kehidupanl masyarakat danl menljadi panlutanl masyarakat 

(Kurnlia, 2023).   

f. Teori Optimalisasi 

Optimalisasi adalah upaya menlinlgkatkanl kinlerja pada suatu unlit kerja ataupunl pribladi yanlg 

blerkaitanl denlganl kepenltinlganl umum, demi tercapainlya kepuasanl danl keblerhasilanl dari 

penlyelenlggaraanl kegiatanl terseblut (NLurrohmanl, 2017). Menlurut Huda, optimalisasi blerasal dari kata 

optimal artinlya terblaik atau tertinlggi (Huda, 2018). Menlgoptimalkanl blerarti menljadikanl palinlg blaik 

atau palinlg tinlggi. Sedanlgkanl optimalisasi adalah proses menlgoptimalkanl sesuatu, denlganl kata lainl 

proses menljadikanl sesuatu menljadi palinlg blaik atau palinlg tinlggi. Dalam penlelitianl inli, optimalisasi 

peranl inltelijenl Anlgkatanl Laut blerarti menlcari cara-cara terblaik unltuk memastikanl keamanlanl di 

Perairanl BLali. Tugas inltelijenl adalah unltuk memblerikanl inlformasi yanlg akurat danl tepat waktu, 

menlgidenltifikasi potenlsi anlcamanl, serta merumuskanl lanlgkah-lanlgkah prevenltif atau responlsif yanlg 

palinlg efektif. Hal inli meliblatkanl penlgelolaanl sumbler daya inltelijenl denlganl blijaksanla, sehinlgga 

meskipunl sumbler daya terblatas, hasil yanlg dicapai dapat memblerikanl dampak maksimal terhadap 

stablilitas danl keamanlanl maritim di Perairanl BLali.  

Optimalisasi juga blanlyak diartikanl seblagai ukuranl dimanla semua keblutuhanl dapat dipenluhi dari 

kegiatanl-kegiatanl yanlg dilaksanlakanl. Menlurut Winlardi, optimalisasi adalah ukuranl yanlg menlyeblablkanl 

tercapainlya tujuanl. Secara umum optimalisasi adalah penlcarianl nlilai terblaik dari yanlg tersedia dari 

bleblerapa funlgsi yanlg diblerikanl pada suatu konlteks (Winlardi, 2015). Optimalisasi peranl inltelijenl 

Anlgkatanl Laut blerarti menlcari danl memilih tinldakanl yanlg palinlg efektif unltuk menlinlgkatkanl 

keamanlanl di perairanl BLali, denlganl mempertimblanlgkanl blerblagai sumbler daya danl inlformasi yanlg 

tersedia. Inltelijenl Anlgkatanl Laut harus menlgevaluasi blerblagai metode danl penldekatanl dalam 

melaksanlakanl tugasnlya, seperti pemanltauanl aktivitas maritim, penlgumpulanl data inltelijenl, danl 

http://www.jiemar.org/


      Journal of Industrial Engineering & Management Research 

http://www.jiemar.org e-ISSN : 2722-8878 

Vol. 6 No. 6 – December  2025 
 

 

 

© 2025, JIEMAR         44 
 

koordinlasi denlganl pihak terkait, unltuk memastikanl blahwa setiap lanlgkah yanlg diamblil memblerikanl 

hasil terblaik dalam hal penlcegahanl danl penlanlggulanlganl anlcamanl. 

 

II. METODE 

Metode penlelitianl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah metode kualitatif. Metode kualitatif 

digunlakanl unltuk merumuskanl gejala-gejala, inlformasi-inlformasi danl keteranlganl-keteranlganl terkait peranl 

inltelijenl gunla menlinlgkatkanl keamanlanl maritim Perairanl BLali. Penlelitianl kualitatif diartikanl seblagai proses 

penlyelidikanl unltuk memahami masalah sosial atau manlusia, blerdasarkanl memblanlgunl gamblaranl holistik 

kompleks, diblenltuk denlganl kata-kata danl melaporkanl panldanlganl rinlci dari inlformanl (Creswell, 2017). 

Masalah dalam penlelitianl kualitatif blersifat semenltara, tenltatif danl akanl blerkemblanlg atau blerganlti setelah 

penleliti blerada di lapanlganl (Sugiyonlo, 2016). Penlelitianl kualitatif dimulai denlganl blerpikir secara inlduktif, 

menlanlgkap blerblagai fakta atau fenlomenla melalui penlgamatanl, lalu menlganlalisa danl melakukanl teorisasi 

blerdasarkanl apa yanlg diamati. Proses inlduktif menlgilustrasikanl usaha penleliti unltuk menlgolah secara 

blerulanlg-ulanlg tema danl data blase penlelitianl hinlgga dapat memblanlgunl tema yanlg utuh. 

Penlelitianl kualitatif inli dilakukanl unltuk menldeskripsikanl tenltanlg peranl inltelijenl di Perairanl BLali, 

denlganl fokus pemblahasanl pada jumlah danl kemampuanl personlel serta Sarpras inltelijenl. Penldekatanl penlelitianl 

inli menlekanlkanl pada penldekatanl yanlg holistik danl tidak parsial, sehinlgga diperoleh pemahamanl yanlg utuh 

tenltanlg suatu obljek. Fenlomenla yanlg dijelaskanl dalam penlelitianl inli adalah blahwa jumlah danl kemampuanl 

personlel serta Sarpras inltelijenl yanlg dimiliki Lanlal Denlpasar saat inli blelum dapat menldukunlg peranl inltelijenl 

di Perairanl BLali secara optimal.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada blagianl inli, penleliti terleblih dahulu melakukanl anlalisis data seblagai dasar unltuk menlyusunl 

argumenl, menlgemblanlgkanl wawasanl blaru, serta memastikanl blahwa pemblahasanl penlelitianl didasarkanl pada 

temuanl yanlg valid danl terkonltekstualisasi. Dalam proses anlalisis data, penleliti menlggunlakanl software NLVivo 

12. Software inli merupakanl alat blanltu dalam penlgkodeanl data, idenltifikasi tema, serta penlgelompokanl 

kategori blerdasarkanl pola atau konlsep yanlg munlcul dari data. NLVivo 12 memfasilitasi anlalisis tematik denlganl 

memunlgkinlkanl penleliti unltuk menlgorganlisasi data secara efisienl, memvisualisasikanl hublunlganl anltar data, 

serta menlgeksplorasi danl menlguji hipotesis dalam konlteks yanlg leblih menldalam.  

Adapunl lanlgkah-lanlgkah anlalisis denlganl menlggunlakanl NLVivo 12 adalah seblagai blerikut: 

a. Menyusun transkrip data wawancara dari para narasumber ke format NVivo 12. 

 Tahap awal yanlg dilakukanl dalam penlgolahanl data menlggunlakanl NLVivo adalah meminldahkanl 

data tranlskrip wawanlcara yanlg sudah dipisahkanl masinlg-masinlg nlarasumbler danl dikelompokkanl dalam 

satu folder agar leblih memudahkanl dalam penlgolahanl datanlya, seperti terlihat pada gamblar 1. 

 

Gamblar 1. Tranlskrip data wawanlcara dalam folder files NLvivo 12 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

b. Membaca dan memahami masing-masing transkrip data wawancara. 

 Pada tahap inli, penleliti memblaca danl memahami masinlg-masinlg tranlskrip data wawanlcara 

unltuk memperoleh gamblaranl umum blerdasarkanl topik-topik utama yanlg munlcul dari hasil wawanlcara, 

kemudianl membluat poinl-poinl penltinlg (nlodes) blerdasarkanl rumusanl masalah danl pertanlyaanl penlelitianl. 

Fitur yanlg digunlakanl adalah fitur NLode. File terkait penlelitianl yanlg sudah diimpor dalam software 

NLvivo 12 kemudianl diblaca danl dipahami unltuk menlemukanl kalimat-kalimat yanlg inlginl dianlalisis. 

Setelah ditemukanl, kalimat terseblut dikelompokkanl sesuai denlganl nlode yanlg dibluat. Hal inli akanl 

mempermudah penleliti unltuk melakukanl review terhadap tranlskrip data wawanlcara serta unltuk 

menlgklasifikasikanl data yanlg digunlakanl dalam penlelitianlnlya. Hasilnlya seperti terlihat pada gamblar 2. 
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Gamblar 2. Pembluatanl nlodes pada NLVivo 12  

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

 

 

c. Melakukan koding terhadap transkrip data wawancara. 

 Pada tahap inli, penleliti melakukanl proses menlgisi nlodes denlganl inlformasi-inlformasi dari 

tranlskrip data wawanlcara yanlg blerkaitanl denlganl rumusanl masalah danl pertanlyaanl penlelitianl. Penleliti 

juga melakukanl proses reduksi data (data reductionl), yaitu menlyatukanl semua nlodes yanlg memiliki 

karakteristik inlformasi yanlg sama danl menlgeluarkanl (menlghapus) semua kategori yanlg kuranlg relevanl 

denlganl topik danl masalah penlelitianl unltuk menlghasilkanl tema-tema utama yanlg henldak dilaporkanl 

penleliti. Hasilnlya seperti terlihat pada gamblar 3. 

 

Gamblar 3. Hasil proses kodinlg pada NLvivo 12  

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

d. Proses mind maping hasil penelitian. 

 Setelah data di-import ke dalam program NLVivo, tahap selanljutnlya adalah melakukanl tahapanl 

Minld Mapinlg, yanlg blertujuanl unltuk mempermudah cara pemahamanl penleliti terhadap model 

penlelitianlnlya yanlg tertuanlg pada tampilanl di layout, hasil Minld Mapinlg dalam penlelitianl inli terlihat 

pada gamblar 4 seblagai blerikut: 

 

Gamblar 4. Proses Minld Mapinlg 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

e. Word Frequency 
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 Selanljutnlya memvisualisasikanl hasil word frequenlcy terhadap codinlg kelompok nlarasumbler 

pada pertanlyaanl penlelitianl. Denlganl menlggunlakanl fitur word frequenlcy di NLVivo, penleliti dapat 

menlganlalisis seblerapa serinlg suatu kata atau frasa munlcul dalam tranlskrip wawanlcara, dokumenl, atau 

teks lainlnlya, danl kemudianl menlampilkanl hasilnlya dalam blenltuk tablel atau grafik unltuk memudahkanl 

inlterpretasi. Proses inli tidak hanlya menlgunlgkapkanl kata-kata yanlg serinlg digunlakanl, tetapi juga 

memunlgkinlkanl penleliti unltuk menlelusuri konlteks di manla kata-kata terseblut munlcul, apakah ada pola 

tertenltu atau hublunlganl denlganl tema yanlg leblih blesar. 

 

Gamblar 5. Word Frequenlcy 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

Selanljutnlya dilakukanl trianlgulasi hasil wawanlcara denlganl NLvivo 12. Penleliti melaksanlakanl teknlik 

trianlgulasi denlganl menlguji krediblilitas terhadap sumbler yanlg sama denlganl cara yanlg blerbleda. Secara garis 

blesar, terdapat kesesuaianl anltara hasil wawanlcara denlganl oblservasi pada sublyek penlelitianl. Denlganl demikianl 

penleliti meyakinli blahwa data-data yanlg didapat dari penlelitianl inli valid, krediblel danl reliablel. 

BLerikut adalah bleblerapa hasil penltinlg dari trianlgulasi data yanlg telah dilakukanl: 

a. Kondisi kuantitas dan kualitas personel intelijen 

BLerdasarkanl hasil wawanlcara kepada para nlarasumbler didapatkanl data hasil tianlgulasi blahwa 

dari 5 nlarasumbler, pada umumnlya mereka menlyatakanl blahwa konldisi kuanltitas danl kualitas personlel 

inltelijenl Lanlal Denlpasar blelum mampu memenluhi keblutuhanl ideal unltuk menlghadapi potenlsi anlcamanl 

keamanlanl di Perairanl BLali. Dari hasil wawanlcara terhadap para nlarasumbler, diperoleh keteranlganl-

keteranlganl yanlg blerhublunlganl denlganl kuanltitas personlel, kualitas personlel danl penlgaruhnlya terhadap 

keamanlanl maritim di Perairanl BLali. Poinl-poinl terseblut merupakanl subl kategori/child nlode dari 

penljelasanl “konldisi kuanltitas danl kualitas personlel inltelijenl”, hasil dari proses codinlg menlggunlakanl 

NLVivo 12. Jawablanl-jawablanl dari pertanlyaanl penlelitianl selanljutnlya diolah menlggunlakanl NLVivo 12 

danl didapatkanl data sesuai denlganl gamblar blerikut: 
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Gamblar 6. Project Map Kuanltitas danl Kualitas Personlel 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

 

 

b. Ketersediaan Sarpras intelijen 

 BLerdasarkanl hasil wawanlcara kepada para nlarasumbler didapatkanl data hasil tianlgulasi blahwa 

dari 5 nlarasumbler, pada umumnlya mereka menlyatakanl blahwa ketersediaanl saranla danl prasaranla 

inltelijenl di Lanlal Denlpasar saat inli masih blelum optimal unltuk menldukunlg peranl inltelijenl dalam 

menlinlgkatkanl keamanlanl di Perairanl BLali. Dari hasil wawanlcara terhadap para nlarasumbler, diperoleh 

keteranlganl-keteranlganl yanlg blerhublunlganl denlganl ketersediaanl Sarpras inltelijenl, peranl dronle danl 

penlinlgkatanl kapasitas Sarpras inltelijenl. Poinl-poinl terseblut merupakanl subl kategori/child nlode dari 

penljelasanl “ketersediaanl Sarpras inltelijenl”, hasil dari proses codinlg menlggunlakanl NLVivo 12. Jawablanl-

jawablanl dari pertanlyaanl penlelitianl selanljutnlya diolah menlggunlakanl NLVivo 12 danl didapatkanl data 

sesuai denlganl gamblar blerikut: 

 

Gamblar 7. Project Map Sarpras Inltelijenl 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

c. Kebijakan, strategi dan upaya 

 BLerdasarkanl hasil wawanlcara kepada para nlarasumbler didapatkanl data hasil tianlgulasi blahwa 

dari 5 nlarasumbler, pada umumnlya mereka menlyatakanl blahwa diperlukanl keblijakanl, strategi danl 

upaya-upaya yanlg blersifat strategis, inltegratif, danl adaptif unltuk menlghadapi kompleksitas anlcamanl di 

Perairanl BLali. Dari hasil wawanlcara terhadap para nlarasumbler, diperoleh keteranlganl-keteranlganl yanlg 

blerhublunlganl denlganl keblijakanl, strategi danl upaya. Poinl-poinl terseblut merupakanl subl kategori/child 
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nlode dari penljelasanl “keblijakanl, strategi danl upaya”, hasil dari proses codinlg menlggunlakanl NLVivo 12. 

Jawablanl-jawablanl dari pertanlyaanl penlelitianl selanljutnlya diolah menlggunlakanl NLVivo 12 danl 

didapatkanl data sesuai denlganl gamblar blerikut: 

 

Gamblar 8. Project Map Keblijakanl, Strategi danl Upaya 

Sumbler: NLVivo 12, 2025 

Unltuk merumuskanl strategi penlinlgkatanl keamanlanl maritim di Perairanl BLali, penleliti menlggunlakanl 

SWOT unltuk menlganlalisis faktor-faktor inlternlal (strenlgths danl weaknless) denlganl faktor-faktor eksternlal 

(opportunlity danl threats) sehinlgga dapat menlenltukanl suatu lanlgkah yanlg tepat danl ditujukanl terhadap obljek 

danl subljek dalam penlelitianl, seblagaimanla tergamblar dalam tablel seblagai blerikut: 

Tablel 1. Faktor-Faktor Inlternlal (Inlternlal Factors Anlalysis Summary / IFAS) 

Faktor – Faktor Internal 

Strength Weakness 

Letak geografis Perairanl BLali yanlg strategis. Keterblatasanl kuanltitas personlel inltelijenl. 

Sinlergitas stakeholder maritim. Kualitas personlel inltelijenl blelum optimal. 

Sistem inltelijenl yanlg terinltegrasi. Keterblatasanl Sarpras inltelijenl. 

Letak geografis Perairanl BLali yanlg strategis. Pemanlfaatanl teknlologi di blidanlg inltelijenl masih 

terblatas. 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

Tablel 2. Faktor-Faktor Eksternlal (Externlal Factors Anlalysis Summary / IFAS) 

Faktor – Faktor Eksternal 

Opportunity Threat 

Dukunlganl keblijakanl nlasionlal. Kompleksitas anlcamanl maritim 

Kerjasama keamanlanl maritim. Tinlgginlya volume pelayaranl di Perairanl BLali. 

Perkemblanlganl ilmu penlgetahuanl danl teknlologi. Konldisi geografis yanlg kompleks danl rawanl. 

Pemblanlgunlanl inlfrastruktur maritim. Tumpanlg tinldih kewenlanlganl anltar inlstanlsi maritim. 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

BLerdasarkanl idenltifikasi strenlgth, weaknless, opportunlity danl threat di atas, selanljutnlya dilakukanl 

penlyeblaranl kuisionler kepada 12 oranlg expert unltuk menlgetahui nlilai bloblot faktor-faktor inlternlal danl 

eksternlal, denlganl nlilai bloblot blerkisar anltara 0.0 (tidak penltinlg), 0.25 (kuranlg penltinlg), 0.5 (cukup penltinlg), 

0.75 (penltinlg) danl 1.0 (sanlgat penltinlg), denlganl hasil seblagai blerikut: 

Tablel 3. Matriks Perhitunlganl BLoblot Faktor-faktor Inlternlal 
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No. Faktor Internal 

Nilai 

Jml Total Bobot TP 

0 

KP 

0,25 

CP 

0,5 

P 

0,75 

SP 

1 

 Strength         

1. Letak geografis Perairanl BLali 

yanlg strategis. 
  2 5 5 12 9,75 0,295 

2. Sinlergitas stakeholder maritim.   5 5 2 12 8,25 0,250 

3. Sistem inltelijenl yanlg 

terinltegrasi. 
 2 3 5 2 12 7,75 0,235 

4. Kesiapsiagaanl operasionlal.  4 2 3 3 12 7,25 0,220 

        33 1 

 Weakness         

1. Keterblatasanl kuanltitas personlel 

inltelijenl. 
 2 3 4 3 12 8 0,242 

2. Kualitas personlel inltelijenl 

blelum optimal. 
 3 2 5 2 12 7,5 0,227 

3. Keterblatasanl Sarpras inltelijenl.   5 4 3 12 8,5 0,258 

4. Pemanlfaatanl teknlologi di 

blidanlg inltelijenl masih terblatas. 
  4 4 4 12 9 0,273 

        33 1 

Tablel 4. Matriks Perhitunlganl BLoblot Faktor-faktor Eksternlal 

No. Faktor Eksternal 

Nilai 

Jml Total Bobot TP 

0 

KP 

0,25 

CP 

0,5 

P 

0,75 

SP 

1 

 Opportunity         

1. Dukunlganl keblijakanl nlasionlal.   4 4 4 12 9 0,288 

2. Kerjasama keamanlanl maritim.  4 3 5  12 6,25 0,200 

3. Perkemblanlganl ilmu 

penlgetahuanl danl teknlologi. 
 2 2 4 4 12 8,5 0,272 

4. Pemblanlgunlanl inlfrastruktur 

maritim. 
 3 3 3 3 12 7,5 0,240 

        31,25 1 

 Threat         

1. Kompleksitas anlcamanl maritim  3 4 3 2 12 7 0,230 

2. Tinlgginlya volume pelayaranl di 

Perairanl BLali. 
 4 4 4  12 6 0,197 

3. Konldisi geografis yanlg 

kompleks danl rawanl. 
  3 4 5 12 9,5 0,311 

4. Tumpanlg tinldih kewenlanlganl 

anltar inlstanlsi maritim. 
 3 2 3 4 12 8 0,262 

        30,5 1 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 
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Selanljutnlya melakukanl perhitunlganl ratinlg faktor-faktor inlternlal danl eksternlal blerdasarkanl hasil 

kuesionler yanlg telah diblerikanl kepada 12 oranlg responldenl, denlganl renltanlg nlilai 1 – 4, denlganl rinlcianl 1 (tidak 

signlifikanl), 2 (cukup signlifikanl), 3 (signlifikanl), danl 4 (sanlgat signlifikanl). 

Tablel 5. Matriks Perhitunlganl Ratinlg Faktor-faktor Inlternlal 

No. Faktor Internal 

Nilai 

Jml Total Rating TS 

1 

CS 

2 

S 

3 

SS 

4 

 Strength        

1. Letak geografis Perairanl BLali 

yanlg strategis. 
 2 4 6 12 40 3,333 

2. Sinlergitas stakeholder 

maritim. 
 4 3 5 12 37 3,083 

3. Sistem inltelijenl yanlg 

terinltegrasi. 
1 2 5 4 12 36 3,000 

4. Kesiapsiagaanl operasionlal. 2 5 3 2 12 29 2,417 

 Weakness        

1. Keterblatasanl kuanltitas 

personlel inltelijenl. 
 3 4 5 12 38 3,167 

2. Kualitas personlel inltelijenl 

blelum optimal. 
 3 5 4 12 37 3,083 

3. Keterblatasanl Sarpras 

inltelijenl. 
 4 6 2 12 34 2,833 

4. Pemanlfaatanl teknlologi di 

blidanlg inltelijenl masih 

terblatas. 

 2 5 5 12 39 3,250 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

Tablel 6. Matriks Perhitunlganl Ratinlg Faktor-faktor Eksternlal 

No. Faktor Eksternal 

NIlai 

Jml Total Rating TS 

1 

CS  

2 

S 

3 

SS 

4 

 Opportunity        

1. Dukunlganl keblijakanl 

nlasionlal. 
 3 3 6 12 39 3,250 

2. Kerjasama keamanlanl maritim.  4 5 3 12 35 2,917 

3. Perkemblanlganl ilmu 

penlgetahuanl danl teknlologi. 
 3 5 4 12 37 3,083 

4. Pemblanlgunlanl inlfrastruktur 

maritim. 
2 5 3 2 12 29 2,417 

 Threat        

1. Kompleksitas anlcamanl 

maritim 
4 3 3 2 12 27 2,250 

2. Tinlgginlya volume pelayaranl 

di Perairanl BLali. 
 4 3 5 12 37 3,083 

3. Konldisi geografis yanlg 

kompleks danl rawanl. 
 3 3 6 12 39 3,250 
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4. Tumpanlg tinldih kewenlanlganl 

anltar inlstanlsi maritim. 
2 2 4 4 12 34 2,833 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

Selanljutnlya melakukanl perhitunlganl Inlternlal Factor Anlalysis Summary (IFAS) danl Externlal Factor 

Anlalysis Summary (EFAS), seblagai blerikut: 

Tablel 77. Inlternlal Factor Anlalysis Summary (IFAS) 

No Internal factor Analysis Summary (IFAS) Bobot Rating Skor 

 Strength    

1. Letak geografis Perairanl BLali yanlg strategis. 0,295 3,333 0,983 

2. Sinlergitas stakeholder maritim. 0,250 3,083 0,771 

3. Sistem inltelijenl yanlg terinltegrasi. 0,235 3,000 0,705 

4. Kesiapsiagaanl operasionlal. 0,220 2,417 0,532 

 Total Strength   2,991 

 Weakness    

1. Keterblatasanl kuanltitas personlel inltelijenl. 0,242 3,167 0,766 

2. Kualitas personlel inltelijenl blelum optimal. 0,227 3,083 0,700 

3. Keterblatasanl Sarpras inltelijenl. 0,258 2,833 0,731 

4. Pemanlfaatanl teknlologi di blidanlg inltelijenl masih 

terblatas. 
0,273 3,250 0,887 

 Total Weakness   3,084 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

Tablel 8. Externlal Factor Anlalysis Summary (EFAS) 

No External factor Analysis Summary (EFAS) Bobot Rating Skor 

 Opportunity    

1. Dukunlganl keblijakanl nlasionlal. 0,288 3,250 0,936 

2. Kerjasama keamanlanl maritim. 0,200 2,917 0,583 

3. Perkemblanlganl ilmu penlgetahuanl danl teknlologi. 0,272 3,083 0,839 

4. Pemblanlgunlanl inlfrastruktur maritim. 0,240 2,417 0,580 

 Total Opportunity   2,938 

 Threat    

1. Kompleksitas anlcamanl maritim 0,230 2,250 0,518 

2. Tinlgginlya volume pelayaranl di Perairanl BLali. 0,197 3,083 0,607 

3. Konldisi geografis yanlg kompleks danl rawanl. 0,311 3,250 1,011 

4. Tumpanlg tinldih kewenlanlganl anltar inlstanlsi 

maritim. 
0,262 2,833 0,742 

 Total Threat   2,878 
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Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

Setelah menldapatkanl nlilai dari masinlg-masinlg aspek, maka dilakukanl penlenltuanl koordinlat SWOT 

denlganl menlggunlakanl matriks koordinlat seblagai blerikut: 

Tablel 9. Tablel Matriks Koordinlat SWOT 

INTERNAL (X) NILAI EKSTERNAL (Y) NILAI 

Strenlgth 2,991 Opportunlity 2,938 

Weaknless 3,084 Threat 2,878 

Selisih - 0,093 Selisih 0,06 

Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

Setelah menldapatkanl anlalisa dari faktor-faktor yanlg mempenlgaruhi dari inlternlal maupunl eksternlal, 

maka dapat diketahui kuadaranl strategi terpilih danl matriks strategi unltuk digunlakanl seblagai pemecahanl 

masalah, seperti terlihat pada gamblar blerikut: 

 

Gamblar 4.9 Diagram SWOT 

Sumbler: Data diolah penlulis, 2025 

Dari hasil anlalisis SWOT diketahui blahwa hasil perhitunlganl blerada pada Kuadranl III (W - O), sehinlgga 

strategi yanlg digunlakanl adalah model Strategi Turnl Arounld. Strategi inli menlitikbleratkanl pada upaya unltuk 

menlgatasi kelemahanl yanlg ada danl menlgublah konldisi yanlg kuranlg menlgunltunlgkanl menljadi leblih blaik, 

melalui lanlgkah-lanlgkah perblaikanl yanlg signlifikanl. Dalam konlteks penlelitianl inli, strategi turnl arounld dapat 

diterapkanl denlganl meminlimalkanl kelemahanl yanlg dimiliki, seperti keterblatasanl kuanltitas danl kualitas 

personlel inltelijenl serta keterblatasanl Sarpras inltelijenl denlganl memaksimalkanl potenlsi yanlg ada unltuk 

menlgoptimalkanl peranl inltelijenl Anlgkatanl Laut gunla menldukunlg Lanlal Denlpasar dalam ranlgka menlinlgkatkanl 

keamanlanl maritim di Perairanl BLali. 

Strategi turnl arounld pada tulisanl inli dapat dilihat pada tablel matriks komblinlasi strategi blerikut: 

Tablel 4.10 Matriks Strategi SWOT 
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Sumbler: Data diolah penleliti, 2025 

 

Selanljutnlya akanl diblahas menlgenlai optimalisasi peranl inltelijenl Anlgkatanl Laut gunla menldukunlg Lanlal 

Denlpasar dalam ranlgka menlinlgkatkanl keamanlanl di Perairanl BLali. Pemblahasanl inli akanl menlgulas tenltanlg 

rumusanl masalah penlelitianl dihadapkanl denlganl teori-teori danl studi literatur lainlnlya yanlg digunlakanl, yaitu: 

a. Kuantitas personel intelijen dalam meningkatkan keamanan di Perairan Bali 

Dalam perspektif teori inltelijenl, penlgumpulanl data danl inlformasi yanlg akurat merupakanl kunlci 

unltuk penlgamblilanl keputusanl yanlg tepat, seperti yanlg dijelaskanl oleh Sunl Tzu. Di Perairanl BLali, tugas 

inltelijenl menlcakup idenltifikasi anlcamanl potenlsial, seperti penlyelunldupanl, illegal fishinlg, danl anlcamanl 

keamanlanl laut lainlnlya. Oleh karenla itu, penlinlgkatanl jumlah personlel inltelijenl yanlg terlatih danl 

kompetenl menljadi sanlgat penltinlg, gunla menlgoptimalkanl penlgumpulanl inlformasi, anlalisis data, serta 

penlerapanl hasil anlalisis terseblut dalam merumuskanl strategi penlgamanlanl yanlg efektif. Kerja sama 

anltara lemblaga inltelijenl daerah, aparat keamanlanl, danl masyarakat setempat, seperti yanlg dijelaskanl 

dalam Forum Komunlitas Inltelijenl Daerah (Forkominlda), dapat mempercepat deteksi dinli anlcamanl danl 

memastikanl lanlgkah-lanlgkah penlgamanlanl yanlg leblih tepat. Penlinlgkatanl jumlah personlel inltelijenl juga 

menldukunlg anlalisis anlcamanl yanlg leblih komprehenlsif, meliputi potenlsi anlcamanl di masa lalu, masa 

kinli, danl prediksi anlcamanl di masa depanl. 

Teori keamanlanl maritim menlekanlkanl penltinlgnlya perlinldunlganl wilayah laut dari anlcamanl fisik 

danl nlonl-fisik, termasuk kriminlalitas danl perusakanl linlgkunlganl. Dalam hal inli, personlel inltelijenl yanlg 

cukup danl terlatih memainlkanl peranl penltinlg dalam menlgidenltifikasi, menlganlalisis, danl meresponls 

anlcamanl secara cepat danl tepat. Kebleradaanl personlel inltelijenl yanlg memadai akanl memperkuat funlgsi 

deteksi dinli danl menlinlgkatkanl sinlergi anltar lemblaga unltuk menlciptakanl stablilitas maritim, serta 

menldukunlg prinlsip "Good Order at Sea" yanlg diunlgkapkanl oleh Geoffrey Till. Dalam konlteks Perairanl 

BLali, anlcamanl tidak hanlya blerasal dari faktor fisik, tetapi juga dipenlgaruhi oleh faktor psikologis danl 

politis, seblagaimanla dijelaskanl oleh teori persepsi anlcamanl oleh Tilmanl. Penlamblahanl personlel 

inltelijenl yanlg terlatih danl penlinlgkatanl kualitas kerja sama denlganl blerblagai inlstanlsi terkait akanl 

memperkuat kemampuanl nlegara dalam menlghadapi anlcamanl maritim, menljaga kedaulatanl, serta 

memastikanl kelanlcaranl aktivitas ekonlomi danl pariwisata yanlg vital blagi Inldonlesia. 
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b. Kualitas personel intelijen dalam meningkatkan keamanan di Perairan Bali 

Dalam teori inltelijenl, Sunl Tzu menlekanlkanl penltinlgnlya kecerdasanl danl kemampuanl anlalitis 

dalam penlgamblilanl keputusanl, yanlg relevanlsinlya sanlgat terasa dalam konlteks Perairanl BLali. Di sinli, 

kualitas personlel inltelijenl yanlg terlatih memainlkanl peranl penltinlg dalam menldeteksi potenlsi anlcamanl 

seperti penlyelunldupanl danl kejahatanl maritim. Selainl kemampuanl dalam menlgumpulkanl data, mereka 

juga harus memiliki keterampilanl anlalitis yanlg tajam unltuk menlgidenltifikasi, menlganlalisis, danl 

meresponls anlcamanl denlganl cepat danl tepat. Inltelijenl maritim di BLali memerlukanl personlel yanlg tidak 

hanlya terampil dalam penlgumpulanl inlformasi, tetapi juga memiliki pemahamanl yanlg menldalam 

tenltanlg dinlamika anlcamanl yanlg ada, termasuk anlcamanl militer danl nlonl-militer, unltuk menljaga 

stablilitas keamanlanl di wilayah terseblut. 

Leblih lanljut, kualitas personlel inltelijenl di Lanlal Denlpasar blerkaitanl erat denlganl strategi 

keamanlanl maritim yanlg leblih luas, yanlg meliblatkanl penlgelolaanl danl pertahanlanl wilayah laut yanlg 

vital. Dalam teori anlcamanl, seperti yanlg dijelaskanl oleh Prunlckunl, inltelijenl harus mampu menlganlalisis 

nliat danl kemampuanl pihak yanlg blerpotenlsi menljadi anlcamanl, termasuk memahami faktor-faktor 

geopolitik yanlg dapat mempenlgaruhi persepsi anlcamanl. Kualitas inltelijenl yanlg tinlggi memunlgkinlkanl 

penlanlganlanl anlcamanl secara leblih efektif melalui kerja sama denlganl blerblagai lemblaga terkait, serta 

penlerapanl teknlologi modernl unltuk anlalisis danl deteksi dinli. Penlelitianl inli juga menldukunlg penltinlgnlya 

menlinlgkatkanl kualitas personlel inltelijenl denlganl pelatihanl yanlg blerkelanljutanl danl pemanlfaatanl 

teknlologi canlggih, gunla menlghadapi anlcamanl maritim yanlg terus blerkemblanlg danl menljaga kedaulatanl 

Perairanl BLali. 

c. Ketersediaan Sarpras intelijen untuk meningkatkan keamanan di Perairan Bali 

Dalam konlteks teori inltelijenl, Sarpras yanlg blerkualitas sanlgat penltinlg unltuk menldukunlg tugas 

personlel inltelijenl dalam menlgumpulkanl, menlganlalisis, danl meresponls anlcamanl secara efektif. Sunl Tzu 

menlekanlkanl blahwa inltelijenl blukanl hanlya soal memperoleh inlformasi, tetapi juga menlganlalisisnlya 

unltuk memprediksi potenlsi risiko danl hamblatanl yanlg munlgkinl timblul. Dalam hal inli, Sarpras seperti 

teknlologi pemanltauanl maritim, peranlgkat anlalisis data, danl fasilitas komunlikasi yanlg canlggih 

memainlkanl peranl penltinlg dalam menldukunlg penlgamblilanl keputusanl yanlg cepat danl tepat. 

Ketersediaanl Sarpras yanlg optimal memunlgkinlkanl personlel inltelijenl unltuk menldeteksi anlcamanl secara 

leblih akurat danl merumuskanl strategi keamanlanl yanlg tepat. Hal inli juga sejalanl denlganl Unldanlg-

Unldanlg NLo. 17 Tahunl 2011 yanlg menlgatur blahwa inltelijenl harus menldukunlg perumusanl keblijakanl 

danl strategi nlasionlal, serta menlciptakanl kerjasama yanlg leblih efektif anltara lemblaga terkait unltuk 

menljaga keamanlanl Perairanl BLali. 

Teori anlcamanl danl strategi menlunljukkanl blahwa Sarpras inltelijenl juga penltinlg unltuk 

menlganlalisis nliat danl kemampuanl anlcamanl yanlg munlgkinl datanlg dari dalam nlegeri maupunl luar 

nlegeri. Dalam hal inli, Sarpras yanlg memadai memunlgkinlkanl inltelijenl unltuk menldeteksi danl menlgatasi 

anlcamanl blaik yanlg blersifat militer maupunl nlonl-militer, seperti penlyelunldupanl atau kejahatanl maritim. 

Teknlologi yanlg canlggih, seperti pemanltauanl maritim danl sistem komunlikasi terenlkripsi, sanlgat penltinlg 

unltuk memastikanl keamanlanl danl kedaulatanl maritim. Denlganl Sarpras yanlg optimal, inltelijenl dapat 

menlinlgkatkanl kemampuanlnlya dalam blerkoordinlasi denlganl lemblaga nlasionlal danl inlternlasionlal, serta 

meresponls anlcamanl denlganl leblih cepat danl efektif. Penlelitianl inli menldukunlg penlelitianl seblelumnlya 

yanlg menlyoroti penltinlgnlya Sarpras dalam menlinlgkatkanl peranl inltelijenl maritim unltuk menljaga 

stablilitas danl keamanlanl di Perairanl BLali, denlganl penlekanlanl pada penlgumpulanl data yanlg akurat danl 

tepat waktu unltuk menldukunlg keblijakanl yanlg leblih responlsif danl efisienl. 

d. Kebijakan, strategi dan upaya untuk meningkatkan peran intelijen Angkatan Laut di 

Perairan Bali melalui peningkatan kuantitas dan kualitas personel serta Sarpras intelijen 

1) Kebijakan  

 Denlganl memperhatikanl faktor-faktor strenlgth, weaknless, opportunlity danl threat serta 

konldisi nlyata terkait penlinlgkatanl keamanlanl di Perairanl BLali, maka perlu dirumuskanl suatu 

keblijakanl umum yanlg digunlakanl seblagai pedomanl dalam menlgoptimalkanl peranl inltelijenl 

Anlgkatanl Laut. Adapunl keblijakanl umum terseblut adalah: 

“Terwujudnya optimalisasi peran intelijen Angkatan Laut melalui peningkatan 

kuantitas dan kualitas personel serta Sarpras intelijen guna mendukung Lanal 

Denpasar dalam rangka meningkatkan keamanan di Perairan Bali” 

2) Strategi 
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BLerdasarkanl anlalisis SWOT yanlg telah diuraikanl pada penljelasanl seblelumnlya, diketahui 

blahwa hasil perhitunlganl blerada pada Kuadranl III (W – O), sehinlgga strategi yanlg digunlakanl 

adalah model Strategi Turnl Arounld. Strategi inli blerorienltasi unltuk memanlfaatkanl peluanlg 

janlgka panljanlg melalui moblilisasi sumbler daya unltuk menlgublah Weaknless (W) menljadi 

Opportunlity (O). 

BLerdasarkanl arah keblijakanl yanlg telah ditetapkanl danl penldekatanl kualitatif dari Kuadranl 

SWOT, maka dapat dirumuskanl strategi-strategi seblagai blerikut: 

a) Strategi Pertama, menlinlgkatkanl kuanltitas personlel inltelijenl denlganl memanlfaatkanl 

dukunlganl keblijakanl nlasionlal (W1, O1). 

b) Strategi Kedua, menlinlgkatkanl kualitas personlel inltelijenl melalui kerjasama 

keamanlanl maritim (W2, O2). 

c) Strategi Ketiga, menlgatasi keterblatasanl sarpras inltelijenl denlganl memanlfaatkanl 

perkemblanlganl ilmu penlgetahuanl danl teknlologi (W3, O3). 

3) Upaya 

 Dalam ranlgka mewujudkanl sasaranl keblijakanl danl strategi di atas, maka dilaksanlakanl 

upaya-upaya unltuk menlgatasi semua pokok-pokok persoalanl yanlg ditemukanl, denlganl 

mempertimblanlgkanl lanldasanl pemikiranl danl faktor-faktor yanlg mempenlgaruhi (eksternlal danl 

inlternlal). BLerdasarkanl penldekatanl-penldekatanl dalam teori inltelijenl, teori keamanlanl maritim, 

teori anlcamanl, teori strategi, teori peranl danl teori optimalisasi, maka dapat dirumuskanl upaya-

upaya yanlg dilaksanlakanl seblagai penljablaranl strategi, seblagai blerikut: 

a) Upaya Strategi – 1.   Unltuk mewujudkanl strategi – 1, yaitu menlinlgkatkanl kuanltitas 

personlel inltelijenl denlganl memanlfaatkanl dukunlganl keblijakanl nlasionlal, maka dilakukanl 

upaya-upaya seblagai blerikut: 

(1) TNLI AL menlgusulkanl tamblahanl alokasi anlggaranl kepada DPR danl 

Kemenlterianl Keuanlganl unltuk menlinlgkatkanl jumlah rekrutmenl prajurit TNLI AL. 

(2) TNLI AL memperblesar peluanlg/kesempatanl blagi prajurit TNLI AL unltuk 

menlgikuti penldidikanl danl pelatihanl inltelijenl blaik di dalam maupunl luar nlegeri. 

(3) Lanlal Denlpasar blekerja sama denlganl masyarakat lokal (nlelayanl) danl 

inldustri jasa maritim di BLali, unltuk memblenltuk jarinlganl inltelijenl lokal yanlg dapat 

memblanltu proses penlgumpulanl inlformasi inltelijenl. 

b) Upaya Strategi – 2.   Unltuk mewujudkanl strategi – 2, yaitu menlinlgkatkanl kualitas 

personlel inltelijenl melalui kerjasama keamanlanl maritim, maka dilakukanl upaya-upaya 

seblagai blerikut: 

(1) TNLI AL menlinlgkatkanl kerjasama di blidanlg inltelijenl denlganl nlegara-nlegara 

lainl, seperti Inltelligenlce Elhanlge Conlferenlce/IEC (Inldonlesia – Thailanld), Sublject 

Matter Expert Elhanlge/SMEE di blidanlg inltelijenl (Inldonlesia-Thailanld). Kerjasama 

inli selainl dapat menlinlgkatkanl kualitas personlel inltelijenl Anlgkatanl Laut juga dapat 

blerperanl unltuk menlinlgkatkanl keamanlanl maritim di perairanl yurisdiksi nlasionlal, 

termasuk di Perairanl BLali. 

(2) TNLI AL blekerjasama denlganl nlegara-nlegara mitra unltuk menlyelenlggarakanl 

program penldidikanl danl pelatihanl di blidanlg inltelijenl. 

(3) Lanlal Denlpasar menlinlgkatkanl kerjasama denlganl stakeholder maritim di 

BLali, seperti Polairud, BLea Cukai danl KKP unltuk melaksanlakanl latihanl danl patroli 

maritim blersama. Kegiatanl inli dapat memblanltu dalam pertukaranl inlformasi 

inltelijenl danl menlinlgkatkanl kesadaranl serta kapasitas personlel inltelijenl dalam 

menlanlganli anlcamanl maritim di Perairanl BLali. 

c) Upaya Strategi – 3.   Unltuk mewujudkanl strategi – 3, yaitu menlgatasi keterblatasanl 

Sarpras inltelijenl denlganl memanlfaatkanl perkemblanlganl ilmu penlgetahuanl danl teknlologi, 

maka dilakukanl upaya-upaya seblagai blerikut: 

(1) TNLI AL melaksanlakanl penlgadaanl dronle unltuk menlinlgkatkanl penlgawasanl 

area-area yanlg sulit dijanlgkau oleh kapal patroli. Pemanlfaatanl dronle diharapkanl 
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dapat memblerikanl gamblaranl situasi secara real time serta memanltau potenlsi 

anlcamanl di perairanl-perairanl rawanl, termasuk Perairanl BLali. 

(2) TNLI AL melaksanlakanl penlgadaanl alat komunlikasi yanlg terenlkripsi unltuk 

menlghinldari penlyadapanl atau peretasanl inlformasi.  

(3) TNLI AL melaksanlakanl program pelatihanl kepada personlel inltelijenl 

menlgenlai penlgoperasianl dronle danl alat komunlikasi yanlg terenlkripsi. 

 

IV. KESIMPULAN 

BLerdasarkanl hasil penlelitianl danl pemblahasanl di atas, dapat disimpulkanl bleblerapa hal seblagai blerikut: 

a. Penlinlgkatanl jumlah personlel inltelijenl yanlg terlatih di Perairanl BLali sanlgat penltinlg unltuk 

menlgoptimalkanl deteksi dinli anlcamanl, seperti penlyelunldupanl danl illegal fishinlg. Hal inli, blersama 

denlganl kerja sama anltar lemblaga danl masyarakat, akanl memperkuat penlgamanlanl maritim, menldukunlg 

stablilitas kawasanl, danl menljaga kedaulatanl serta kelanlcaranl aktivitas ekonlomi danl pariwisata. 

b. Kualitas personlel inltelijenl yanlg terlatih danl anlalitis sanlgat penltinlg unltuk menldeteksi danl 

meresponls anlcamanl denlganl cepat di Perairanl BLali. Kemampuanl inli menldukunlg strategi keamanlanl 

maritim, memperkuat kerja sama anltar lemblaga, danl memanlfaatkanl teknlologi modernl unltuk deteksi 

dinli, gunla menljaga stablilitas danl kedaulatanl wilayah. 

c. Ketersediaanl Sarpras inltelijenl yanlg memadai sanlgat penltinlg unltuk menldeteksi, menlganlalisis, 

danl meresponls anlcamanl di Perairanl BLali secara efektif. Teknlologi canlggih danl fasilitas komunlikasi 

yanlg optimal memperkuat penlgamblilanl keputusanl yanlg cepat, menlinlgkatkanl koordinlasi anltar lemblaga, 

serta menldukunlg keblijakanl keamanlanl yanlg responlsif danl akurat. 

d. Keblijakanl unltuk menlinlgkatkanl keamanlanl di Perairanl BLali melalui optimalisasi peranl inltelijenl 

Anlgkatanl Laut menlekanlkanl pada penlinlgkatanl kuanltitas danl kualitas personlel serta Sarpras inltelijenl. 

Strategi yanlg diterapkanl, blerdasarkanl anlalisis SWOT, blerfokus pada pemanlfaatanl peluanlg unltuk 

menlgatasi kelemahanl yanlg ada. Upaya-upaya yanlg dilakukanl meliputi penlinlgkatanl jumlah personlel 

melalui dukunlganl keblijakanl nlasionlal, penlinlgkatanl kualitas melalui kerjasama inlternlasionlal di blidanlg 

inltelijenl, danl penlgadaanl sarpras canlggih seperti dronle danl sistem komunlikasi terenlkripsi. Melalui 

lanlgkah-lanlgkah inli, diharapkanl dapat memperkuat deteksi dinli anlcamanl, menlinlgkatkanl koordinlasi 

anltar lemblaga, danl menljaga stablilitas maritim serta kedaulatanl nlegara di Perairanl BLali. 
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